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BAB IV 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

 

 

A. Sukarno Berjalannya Post Behavioralisme 

 

Ketika berbicara tentang Pendekatan Post Behavioralis tentu kita 

tidak bisa melepaskan dua pendekatan pendahulunya yakni, Tradisionalis 

dan Behavioralis. Karena pendekatan Behavioralis merupakan 

“pengkritik” dari dua pendekatan sebelumnya. Pertama pendekatan 

Behavioralis mengkritik pendekatan Tradisionalis yang bergerak di tataran 

etik, dan berpandangan bahwa sebuah fenomena politik lahir karena 

dipengaruhi oleh Institusi dan lembaga politik yang ada. Seiring 

berjalannya waktu muncul “ketidaksesuaian” pendekatan dengan 

fenomena politik yang ada. Karena seiring berjalannya waktu dalam 

sebuah negara yang mempunyai sistem dan lembaga politik yang sama 

dengan satu negara lainnya, memunculkan fenomena politik yang 

berbeda.
1
 

Atas dasar munculnya realitas politik yang demikian maka 

muncullah pendekatan Behavioralis yang berfokus pada aktor politk dan 

berpandangan sangat empirik. Dalam pandangan kaum Behavioral sebuah 

                                                           
1
 John T. Ishiyama & Marijke Breuning, Ilmu Politik Dalam Paradigma Abad Kedua 

Puluh Satu (Jakarta: Prenada Media, 2013), 4-5 
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fenomena politik lahir karena dipengaruhi oleh perilaku seorang  aktor 

politik, yang mereka anggap bebas nilai. Karena pandangannya yang 

empirik dalam mengkaji sebuah fenomena politik yang muncul, mereka 

meneliti seberapa besar penagaruh perilaku aktor politik dengan cara 

mengkuantitatifkannya.
2
 

Namun seiring berjalannya waktu, pun demikian halnya dengan 

Tradisionalis, Behavioralis juga mengalami kelemahan dalam mengkaji 

sebuah fenomena politik. Pandangan kaum Behavioralis yang sangat 

empiris, dan segala hal tentang perilaku aktor dapat dikuantitatifkan seolah 

membuat kajian ilmu politik menjadi sempit dan seolah membuat Ilmu 

Politik seperti Ilmu Eksak. Serta pandangan mereka yang menganggap 

aktor politik bebas nilai adalah sebuah hal yang terlalu naif. Maka 

berangkat dari kondisi yang demikian maka lahirlah pendekatan Post 

Behavioralis yang menggabungkan tataran etik dan empirik. Dalam 

pandangan kaum Post Behavioralis kajian dan penelitian tentang seberapa 

besar peran aktor dalam lahirnya sebuah fenomena politik tidak  perlu 

untuk dikuantitatifkan. Dan dalam kacamata Post Behavioralis, aktor 

politik tidaklah bebas nilai karena sebagaimana apa yang dikatakan David 

Easton. Politik adalah kekuasaan untuk mengalokasikan nilai di 

masyarakat, bagaimana mungkin seorang yang bebas nilai mampu 

mengalokasikan nilai.
3
 

                                                           
2
 Ibid...,6-8 

3
 Ibid..., 11-12 
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Melihat sosok Sukarno yang mulai terjun ke ranah pergerakan 

nasional pada 1926. Dengan kefasihan lidah, nasionalisme yang bergelora, 

kharisma yang luar biasa. Serta berfokus pada pengusiran tiga faham 

(Imperialisme, Kapitalisme, dan Kolonialisme) yang menenggelamkan 

tanah airnya. Sukarno sukses mengobarkan revolusi di negerinya, guna 

mengusir Imperialisme yang telah bercokol selam 3,5 abad di tanah airnya. 

Tepat pada  17 Agustus 1945, setelah selama hampir dua dekade berjuang 

memeras keringat, dan telah mengalami sekian tahun masa penahanan dan 

pembuangan saat yang dinanti Sukarno dan Bangsa Indonesia itu tiba. 

Bangsa Indonesia telah memproklamasikan kemerdekaannya, terlepas dari 

Imperialisme yang telah 3,5 abad membelenggu. 

Kesuksesan Sukarno yang telah mengobarkan revolusi, dan 

mengusir Imperialisme. Menjadi bukti jalannya Pendekatan Post 

Behavioralisme. Dimana seorang actor mempengaruhi, dan bahkan 

menentukan lahirnya dan berjalannya sebuah fenomena poltik. 

 

 

B. Kesuksesan Sukarno Menjalankan Teori Hukum Revolusi Pada Masa 

Pergerakan Nasional 

 

Dalam pidatonya pada tanggal 17 Agustus 1964, guna 

memperingati Sembilan belas tahun Kemerdekaan RI. Dalam pidato yang 

diberi judul Tahun Vivere Pericoloso (Trisakti Tavip) tersebut. Sukarno 
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menjelaskan hukum revolusi yang ia ibaratkan  lautan. Orang bisa bunuh 

diri berenang di lautan apabila tidak menguasai hokum lautan. Sukarno 

memperkenalkan enam hukum revolusi yang menyaratkan suksesnya 

sebuah revolusi. Enam hukum revolusi tersebut adalah. Pertama, setiap 

revolusi harus mengenal siapa kawan dan siapa lawan. Kedua, revolusi 

yang harus berjalan adalah revolusi rakyat, bukan revolusi istana, harus 

dilakukan dari atas dan dari bawah. Ketiga, revolusi adalah alunan simfoni 

destruktif dan konstruktif, destruksi tanpa konstruksi adalah anarkis dan 

konstruksi tanpa destruksi adalah reformis. Keempat, revolusi harus 

bertahap, tahap nasional demokrasi terlebih dahulu, baru kemudian tahap 

nasionalisme. Kelima, revolusi harus punya konsepsi dan program yang 

jelas dan tegas. Dan Keenam, revolusi harus punya soko guru, kader, dan 

pemimpin.
4
  

 Dalam mengobarkan revolusi yang dimulainya tahun 1966. 

Sukarno sukses menjalankan hukum revolusi yang diperkenalkannya 

sendiri pada 1966. Sukarno mengetahui siapa kawan dan siapa lawannya. 

Dirinya juga sukses menggerakkan massa rakyat, selaku kekuatan utama 

dalam menggerakkan revolusi. Alunan simfoni destruktif yang harus 

dilunkannya sukses dilakukannya. Tahapan awal revolusi untuk 

membangun demokrasi juga sudah dilakukannya, ketika turut 

mensukseskan pemilu 1955. Konsepsinya untuk mengusir Imperialisme 

sebagai focus utama, serta yang terpenting mencetak dirinya sendiri 

                                                           
4
 Ir. Sukarno, Dibawah Bendera Revolusi Jilid II...,689 
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menjadi pemimpin revolusi. Membuatnya layak menduduki posisi ujung 

tombak revolusi Indonesia. Dengan ditambah kefasihan lidah, 

nasionalisme yang menggelegak, patriotism yang bergelora, serta 

kharisma yang luar biasa. Membuat dirinya menjadi satu-satunya sosok 

yang paling tempat menjadi ujung tombak revolusi Indonesia. 

Namun sayangnya, teori hukum revolusi yang diperkenalkannya 

sendiri pada tahun 1964 tersebut. Telah gagal dijalankannya, pasca 

sepuluh tahun menikmati kemenangan revolusi dengan diproklamsikannya 

kemerdekaan RI tahun 1945. Tepatnya pasca pemilu 1955, dengan 

dukungan militer, serta frustasinya akan jatuh bangunnya kabinet, dan 

perdebatan panjang perumusan dasar Negara di konstituante. Sukarno 

“terjebak” untuk melenceng dari rel dan hukum revolusi yang 

diperkenalkan dan digandrunginya sendiri. Sukarno hanya sukses 

menjalankan separuh revolusi yang digandrunginya. Yakni mengalunkan 

simfoni destruktif revolusi, dengan mengusir Imperialisme dari Ibu 

Pertiwi. Namun dirinya miskin konsepsi untuk mengalunkan simfoni 

konstruktif revolusi yang digandrunginya. 

 

 

 


